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Selain mendukung aktivitas manusia, arsitektur berbicara mengenai
hubungan antara bangunan dan manusia dapat dianalisis melalui
kognisi, psikologi, dan perilaku, yang diteliti lebih lanjut dalam teori
Neuro-Arsitektur.

Pada masa usia dini (0-6 tahun), dikenal sebagai Golden Age, adalah !

Adapun dilakukan sintesa teori mengenai Neuro-Arsitektur yang
hasilnya kemudian digunakan sebagai parameter evaluasi pada kasus
studi melalui lembar skoring, hingga menghasilkan kesimpulan dan
saran.

TOPIK

Evaluasi Kinerja Desain Sekolah Anak Usia Dini Berdasarkan Teori Neuro-Arsitektur pada Sekolah Jenjang PG-K (Objek
Studi : Sekolah Gagas Ceria, Starland, Shining Stars)
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Pentingnya penyediaan fasilitas belajar yang optimal bagi anak usia dini

makSimaI Sehingga perlu dlelSIIlt&Sl dengan baiks termaSUK meIaIUi 3: Pentingnya perhatian terhadap rancangan sekolah bagi anak usia dini analisis
ruang belajar yang dirancang untuk menstimulasi ketiga aspek tersebut. - [ e
Pendekatan Neuro Arsitektur dalam sekolah . Y ovaas ) 1| penarian

kesimpulan

perancangan
menggabungkan neurosains dengan arsitektur untuk mendukung
kesejahteraan holistik anak.

Penelitian ini meneliti penerapan teori Neuro-Arsitektur pada bangunan
sekolah anak usia dini, dengan studi kasus di Sekolah Pra-Sekolah
Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars. v
TUJUAN PENELITIAN

1.Mengukur kriteria rancangan berbasis Neuro-Arsitektur yang dimiliki dan terpenuhi pada rancangan sekolah Gagas Ceria,
Starland, dan Shining Stars jenjang PG-K

2. Mengevaluasi kinerja rancangan sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars jenjang PG-K bila ditinjau dari kriteria
desain berbasis Neuro-Arsitektur

|
-'a-‘ evaluasi | 4

[ pendidikan anak J|

neuro-arsitektur ‘ |
|

PERTANYAAN PENELITIAN
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Ceria, Starland, dan Shining Stars jenjang PG-K?
2. Bagaimana kinerja rancangan arsitektur sekolah Gagas Ceria, Starland, dan Shining Stars jenjang PG-K bila diukur
dengan pendekatan teori neuro-arsitektur?

1) pengumpulan data 2) pengolahan data 3) analisis
4) penarikan kesimpulan

Data Objek

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di tiga tempat dengan fungsi
yang sama yaitu sekolah jenjang Taman Bermain (playgroup) dan
Taman Kanak-Kanak sebagai berikut :

Kajian Teori

Neuro-arsitektur merupakan hubungan antara kesehatan dan
pengelolaan ruang dengan melalui kontribusi ilmu neurosains, psikologi,
dan arsitektur di mana proses otak dan lingkungan arsitektur dapat .

mempengaruhi kesehatan emosional, perilaku, dan fisik seseorang. Gagas Ceria Preschool , Starland Preschool & Kindergarten , dan
Intervensi desain berdasarkan teori tersebut pada lingkungan sekolah RA N SR it ] |Lasibita ittty Shining Stars Kindergarten.

anak usia dini berfokus pada desain yang merangsang kinerja otak itk PRstiph Evsieatt 3 Sl Uistauie

secara optimal dapat melalui keragaman ruang, desain sensori, dan rEAdCRan Gl Lclo BitK il Ketiganya dipilih mempertimbangkan persamaan dan keunikan untuk
spasial ruang. mencapai hasil yang lebih komprehensif.

Kriteria dan sub-kriteria yang dimaksud meliputi : a. Penglihatan

dengan sub-kriteria pencahayaan, bentuk ruang, perabot, warna, dan |

detail ruang. b. Penciuman dengan sub-kriteria bebauan ruang. c.
Pendengaran dengan sub-kriteria bising dan akustik ruang. d. Sentuhan
dengan sub-kriteria material dan penghawaan ruang. e. Konektivitas
alam dengan sub-kriteria integrasi ruang dalam-luar dan ruang hijau. f.
Keragaman ruang dengan sub-kriteria bentuk ruang, distribusi, dan
fleksibilitas ruang. g. Area bermain dan terbuka dengan sub-Kriteria
area bermain, tekstur, dan interaksi.

ANALISIS KINERJA RANCANGAN SEKOLAH ANAK USIA DINI (PG-K) BERDASARKAN HASIL
PENILAIAN LEMBAR SKOR TERHADAP OBJEK STUDI SEKOLAH GAGAS CERIA, STARLAND,
DAN SHINING STARS.
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Penglihatan Keragaman Ruang
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Ruang-ruang poda umumnya

Eetiap ruang memiliki jendelz
mamiliki jendeln kaca di dua sis = A » N s

kaca, namun beberapa, tautama Keadaan bising relatif dalam keadaan nyaman, Secara

umum, suara berasal dari serangga tonggeret dan tidak
mengganggu pembelajaran. Namun, ada juga kebisingan
yang masuk dari area kemunal, terutama saat ada
penggunaan pengeras suara, falu lintas kendaraan, serta
dari ruang sebelah,

Secara umum, ruang memiliki dominasi material dengan
tekstur halus, seperti pada lantai dan permukaan
perabotan yang terbuat dari vinyl kayu dan HPL. Terdapat
juga material bertekstur di area tertentu sesual kebutuhan
zonasi. Selain itu, beberapa ruangan memiliki dominasi
material matras busa yang disesualkan dengan
fungsinya.

Pada ruang-ruang kelas utama terdapat zona discovery
yang terdapat vegetasi dalam skala kecil, baik vegetasi
pot maupun vegetasi eksperimen anak. Keberadaannya
mampu mempengaruhi bebauan riangan, walaupun
tidak signifikan. Tidak memiliki sistem bebauan ruang
buatan,

Memiliki geometri ruang berbentuk persagl panjang,
masingmasing sudutnya berupa tepat 90 derajat.
Memiliki courtyard, konfigurasi ruang berada di samping
samping area void; orientasl spasial anak mudah,

Setiap ruang memiliki integrasi terhadap ruang luar baik
secara visual (jendela kaca mati yang ketinggtannya
sesual untuk pemandangan anak) maupun fisik (rata-rata
pada ruang di lantal dasar). Terdapat batasanbatasan
sehingga tidak dapat diakses dengan bebas tanpa
pengawasan. Hal ini berpengaruh pada alur aktivitas
pembelajaran anak yang dapat mengakses ruang luar
dengan mudah.

satu tipe jendela berukumn

130x210 om per modul. Secara | b Bentuk Ruang

Bebauan Ruang Memiliki area bermain di tiga area,
samping-tengah samping sekolah, indoor dan
outdoor. Diakses dari ruang kelas & pagar kecil,
Luasan 32-150m2

2 dibantu dengan

dan LED. Namun,

i, pencahoyaan
kurang memadal

Integrasi Ruang

Dalam & Luar Area Bermain

Konfigurasi ruang dan distribusi pergerakan anak juga
menyeluruh dan merata. Memiliki ragam fungsi yang
memadai, dari fasilitas ruang kelas, ruang asah matorik,
ruang bemmain, hingga ing anak.

Masing-masing ruang dapat gam akfivi
pembelajaran sesual dengan zonasi yang telah dirancang,

Akustik ruang dipengaruhi dari material ruang yang Distribusi

rata-rata berupa vinyl kayu, jendela kaca, cat, dan HPL.
Keberadaan perabot yang tersebar dengan material HPL
kayu mampu menciptakan kondisi bising yang lebih
terkendal|

STARLAND

Tidak terdapat bebauan khusus pada tiap ruang, namun
rata-rata ruang tetap memiliki vegetasi dalam pot yang

Akustik Ruang

Bentuk Ruang

berada di depan luar ruang, Namun, jumiahnya yang
relatif sedikit dikannya kurang berp h
terhadap bebauan ruang. Tidak memiliki sistern bebauan
ruang buatan.

Bebauan Ruang

SHINING STARS

STARLAND

Keadaan bising relatif dalam keadaan nyaman. Sumber
kebisingan yang dapat mengganggu pembelajaran

rata-rata pada ketinggia

Setiap ruang memiliki bukaan jendela hidup yang
mengarah ke arah luar sekofah, kecuali pada salah satu
ruang dengan fungsi LSU. Selain itu, penempatannya

anak, namun masih terdapat jendela hidup yang
ketingglannya masih dapat dijangkau anak. Terdapat
penghawaan buatan berupa kipas angin.

Memiliki satu area hijau (rumput) pada bagian depan
sekolah dengan luas =102.2m2 yang bersifat outdoor dan
dapat diakses melalui ruang kelas TK lantai dasar
maupun gerbang dari teras sekolah

. Ruang Hijau
n yang aman dari jangkatan

:"_; + | =esuni anjuran. Selain itu, memilik
7| gominasi perabot dangan sudut
lancip

3| Ruang memitiki warma dominan
netral dengan akesn warna pada

dan
identitas ruang, menandakan
jenjang pendidikan pada kelas
tertentu

platiorm pada kelas-kelss o fantal
2, ceiling. dan papan yang
dibentuk unik pada dinding
pelingkup ruang playgroup.

Penjelasan Sub-Kriteri

3k Mamilila pola kotakkotak acak
o | yang berutang di beberpa bagian
ruang hingga perabol; Dietail

Tidak terdapat bebauan khusus pada tiap kelas dari
aspek alami atau vegetasi, namun terdapat usaha
bebauan buatan dari semprotan antiseptik beraroma
tertentu setiap sebelum dan sesudah ruang digunakan,

berasal dari suara knalpot kendaraan serta bising dari
area komunal atau courtyard sekolah. Selain ftu, ruang
bermain di lantai 2 memiliki tingkat gaung yang lebih
tinggl karena jumilah perabot yang relatif sedikit dalam
ruangan yang luas.

STARLAND

Akustik Ruang

Akustik ruang dipengaruhi dari material ruang yang
rata-rata berupa vinyl kayu, mat, dinding jendela kaca,
dan cat. Keberadaan perabot yang tersebar berpengaruh
dalam menciptakan kondisi bising yang lebih terkendali,
Fungsi aula memiliki perfakuan akustik khusus yang
terencana pada dinding pelingkup berupa material
akustik kain yang wama dan peletakannya
dikomposisikan sedemikian rupa.

Secara umum, ruangan memiliki dominasi material
dengan tekstur halus, sepertl lantal dan permukaan
jperabotan yang terbuat dari vinyl kayu dan HPL, serta
material bertekstur pendukung lainnya. Beberapa
ruangan juga mendominasi material matras busa sesual
fungsi ruangnya. Di beberapa ruang, terdapat material
yang cenderung bertemperatur lebih dingin, seperti
penggunaan keramik untuk lantai.

SHINING STARS

Keadaan bising relatif dalam keadaan nyaman. Beberapa

ruangan memiliki tingkat gaung yang sedikit lebih tinggi,

tetapi tidak mengganggu pembelajaran, Sefain itu, fasad

bangunan yang berbentuk breathable facade terkadang
dapat menimbulkan gangguan,

Akustik Ruang

Akustik ruang dipengaruhi dari material ruang yang
rata-rata berupa vinyl kayu, mat, dinding yang jendela
kaca, dan cat. Keberadaan perabot yang tersebar

pengaruh dalam mencip
lebih terkendall,

1 kondisi bising yang

Seluruh ruang memiliki bukaan jendela yang mengarah ke
luar sekolah, kecuali satu ruang yang berfungsi sebagal
aula. Penempatan jendela juga berada pada ketingglan

yang aman dari jangkauan anak, Selain itu, terdapat
penghawaan buatan yang tersedia untuk meningkatkan
kenyamanan termal di bebarapa ruang melalui
penggunaan kipas angin.

SHINING STARS

Secara umum, ruangan memillki dominasi material
dengan tekstur halus, seperti lantai dan permukaan
perabotan yang terbuat dari vinyl kayu dan HPL. Selain
ftu, terdapat material bertekstur di area tertantu yang
disesuaikan dengan kebutuhan zonasi kelas, seperti

matras busa dengan wama dan motif tertentu.

Secara umum, ruang memiliki bukaan jendela yang
mengarah ke luar sekolah, kecuali pada ruang tertentu
yang hanya menghadap koridor. Sebagian jendela
ditempathkan pada ketinggian yang aman dari jangkauan
anak, sementara yang dapat dijangkau anak dilengkapl

STARLAND

Integrasi Ruang
Dalam & Luar

Ruang Hijau

Setiap ruang memilik integrasi terhadap ruang luar baik
secara visual dan fisik. Namun, penempatan jendela kaca
mati pada ruang cenderung lebih tinggi dari pandangan
anak, sehingga manjadi kurang optimal. Sementara dari
lantai 2, balkon tetap memberi akses visual terhadap
ruang luar,

Memillki tiga area hijau {rumput) yang tersebar di tiga
daerah sekolah, samping tengah-samping. Dua di
antaranya dapat diakses dengan bebas dengan tingkat
konektivitas ruang yang lnggl, sementara satu lainnya
harus diakses melalui salah satu ruang terlebih dahulu

Fleksibilitas Ruang

Sementara itu, fleksibilitas antar ruang terbilang rendah
karana pelingkup dominan permanan. Ada yang dibatas!
oleh lemari namun tidak bekerja efeldif

STARLAND

Desain ruang berbentuk persegi panjang dengan
sudut-sudut tepat 90 derajat dan memiliki courtyard
sebagai pusat darl konfigurasi ruangan lainnya, sehingga
memudahkan orientasi dan navigasi. Namun, terdapat
beberapa area yang memiliki tingkat konektivitas rendah,
sehingga akses ke area tersebut lebih terbatas.

Kenfiguras! ruang dan distribus] pergerakan anak juga
menyeluruh dan merata, Masih terdapat beberapa area
yang jarang dilalui anak. Memiliki ragam fungsi yang
sangat memadai, dari fasilitas ruang kelas, ruang asah
motorik, area bermain, ruang dramatlic play, aula, hingga
konseling anak.

Masing-masing ruang dapat mewadahi beragam aktivitas
pembelajaran sesual dengan zonasinya. Namun,

litas antar ruang terbilang rendah karena

Memiliki ragam material yang cukup bervariasi
seperti rumput, pasir, kayu, plastik, karet pada
lantai playground, dan air.

Material

STARLAND

Memiliki area bermain di tiga area, samping -
tengah - samping sekolah yang dua diantaranya
terdapat fasilitas bermain, sementara satu lainnya
hanya berupa lapangan
rumput. Ada yang dicapai secara bebas ataupun
terbatas. Luasan 50-124m2

Memiliki ragam material
yang sangat bervariasi
seperti rumput, pasir,
plastik, dan air.

Material

TUang permanen.

SHINING STARS

Integrasi Ruang
Dalam & Luar

Beberapa ruang memilikd integrasi terhadap ruang luar
baik secara visual (jendela kaca yang ketinggiannya
sesuai untuk pemandangan anak) dan fisik. Terdapat
beberaparuang yang memiliki jandela kaca dengan
lapisan buram sehingga mengurangi akses pemandangan
luar ketas.

Memiliki dua area hijau (rumput) pada lantal dasar
{courtyard) dan pada rooftop. Ruang hijau seluas
+17.6m2 pada lantal dasar dapat diakses bebas
sementara pada rooftop tidak dapat diakses secara
bebas dan harus meialui ruang kelas tertentu. Proporsi
luas lahan, area bermain, dan jumiah anak bel i
apabila sesuai anjuran teori.

SHINING STARS

Ruang memiliki geometri berbentuk persegl panjang
dengan sudut-sudut tepat 90 derajat, Courtyard berada
di tengah dan dikelllingi oleh ruangan-ruangan yang
saling berhadapan di sekelilingnya, menciptakan
konfigurasi yang teratur dan simetris. Desain ini tidak
hanya memberikan kesan keteraturan, tetapl juga
memudahkan orientasi dan navigasi, terutama bagi
anak-anak yanag akan lebih rudah memahami ruana di
Konfigurasi ruang dan distribusi pergerakan anak juga
menyeluruh dan merata. Memiliki ragam fungsi yang
cukup memadal, dari fasilitas ruang kelas, ruang asah
maotorik, dan area bermain terbuka.

dengan penghalang untuk keamanan.

Masing-masing ruang dapat mewadahi beragam aktivitas

pembelajaran sesual dengan zonasinya. Didominasi oleh

rugng-ruang yang memiliki fieksibilitas antar ruang yang
tinggl, dengan pelingkup partisi fleksibel,

SHINING STARS

Memiliki area bermain utama di dua area, area
courtyard dan area playground yang ada di
samping sekolah. Ada yang dicapai secama bebas
ataupun terbatas. Luasan 38-42m2 yang
sebenamya masih di bawah angka ideal

Memiliki ragam
material yang
bervariasi berupa
rumput, pasir, dak
kayu, keramik, karet
pada lantai
playground, dan tanah.

Area Bermain

Visual Keadaan

Kesimpulan

keterangan skala : 0-1 sangat buruk, 1.1-2 buruk, 2.1-3 cukup, 3.1-4
baik, dan 4.1-5 sangat baik

Saran

Melalui hasil evaluasi dan kesimpulan, adapun beberapa saran dan rekomendasi dalam rangka mengoptimalkan pengalaman belajar anak usia
dini melalui desain sekolah, apabila diperlukan. Adapun rekomendasi terbagi secara umum dan khusus sebagai berikut :

KRITERIA GAGAS CERIA STARLAND SHINING STARS

UMUM

GAGAS CERIA

STARLAND

SHINING STARS

Penglihatan 3.6 3.2 3

Penciuman 2 1.7 2

Pendengaran 3.3 3.6 3.1

Sentuhan 3.7 3.7 3.7

Konektivitas Alam 4.4 4.4 3.9

Keragaman Ruang 3.9 3.9 3.6

Area Bermain & Terbuka 3.8 3.7 3.5

Secara umum, keadaan segala kriteria pada ketiga sekolah ini terbilang
baik hingga sangat baik. Namun, terdapat kriteria penciuman yang
memiliki poin lebih rendah sehingga perlu perhatian lebih, sedangkan
kriteria konektivitas alam memiliki poin yang relatif tinggi.

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR
JURUSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

NPM

(penciuman) Menambahkan
kehadiran vegetasi beraroma
tertentu di dalam ataupun sekitar

ruang

Mengoptimalkan area teduh pada ruang

bermain outdoor

Mengoptimalkan bukaan jendela kaca untuk
akses pemandangan area outdoor bagi
anak : menyesuaikan ketinggian jendela
kaca mati dari lantai

Mengoptimalkan pencahayaan alami
dalam kelas dengan pertimbangan
mengatur ulang komposisi pelapis
buram pada jendela kaca serta
memperhatikan orientasi jendela kaca.

(fasilitas interaksi) Mengadakan
fasilitas interaksi arsitektur untuk
meningkatkan eksplorasi anak
walaupun di luar jam pembelajaran

keamana

Memperhatikan lebih mengenai

anak, dapat berupa penghalang panel
dan lainnya yang terencana

n jendela kaca hidup bagi

Mengoptimalkan detail ruang kelas melalui
variasi platform dan atau ceiling pada
ruang-ruang dalam memberikan kesan
ruang yang dinamis

Mengoptimalkan pencahayaan buatan
dalam kelas untuk kondisi tertentu dengan
mempertimbangkan ulang penggunaan
jenis lampu dan tone warna lampu yang

digunakan (disarankan warm white)

(bentuk ruang dan perabot)
Mempertimbangkan bentuk ruang
dan perabot yang lebih variatif dan
bersudut tumpul min. radius 13mm

a

Mengoptimalkan penggunaan variasi
warna pada ruang dengan
memperhatikan komposisi dan kontras
antara warna dominan (netral) dan warna

ksen (ber-saturasi)

Mengoptimalkan penggunaan ragam
tekstur pada ruang (pada pelingkup ruang
ataupun perabotan)

Mengoptimalkan keberadaan vegetasi
pada ruang dan sekitarnya, dapat berupa
vegetasi di tanah maupun pada pot
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